ABSTRAK

PERAN KOMUNITAS SAVE STREET CHILD DALAM MEMBENTUK
AKHLAK ANAK JALANAN DALAM KOMUNIKASI SOSIAL DI
SIDOARJO, JAWA TIMUR.

Ardina Talia Ayatika
(422021113027)

Siklus kehidupan menentukan bahwa anak-anak membutuhkan kasih sayang dan perhatian
dari orang tua atau keluarga mereka hingga kebutuhan mereka terpenuhi dengan cara yang
terkendali. Akhlak dapat dikembangkan melalui hubungan dan interaksi dengan orang lain atau
masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu, anak harus memiliki lingkungan dan pola asuh yang
mampu memberikan perlindungan dan rasa aman bagi tumbuh kembangnya. Anak-anak seharusnya
bersikap sopan dalam berkomunikasi, seperti berbicara dengan nada yang lembut, menghormati
orang yang lebih tua, dan menghargai pendapat teman sebayanya, tetapi kenyataannya banyak anak
jalanan yang masih kesulitan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut. Beberapa mungkin tidak
terbiasa dengan cara berbicara dengan sopan atau menunjukkan rasa hormat dalam interaksi sosial
mereka. Untungnya ada Save Street Child, adalah sebuah kelompok yang peduli terhadap anak-anak
ini dan berusaha membimbing mereka untuk memahami pentingnya komunikasi yang baik melalui
diskusi, simulasi, dan contoh langsung yang diberikan oleh para relawan. Melalui metode-metode
ini, anak-anak mulai belajar untuk berbicara dengan sopan, mendengarkan dengan penuh perhatian,
dan menyampaikan pendapat dengan cara yang lebih terhormat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran yang dilakukan oleh
Komunitas Save Street Child di Sidoarjo dalam membentuk moral knowing, moral feeling dan moral
action anak jalanan, khususnya dalam hal berkomunikasi.

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif-kualitatif, untuk memperoleh data yang
akurat dalam penelitian ini, terdapat tiga metode pengumpulan data yaitu: wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun Teknik analisis data yang dipakai menggunakan model analisis Triangulasi.

Dari penelitian ini menghasilkan Kesimpulan bahwa (1) Salah satu metode utama adalah
melalui diskusi dan simulasi, di mana anak-anak diajarkan untuk memahami nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan penghormatan. Hasilnya, anak-anak mulai mampu membedakan
perilaku komunikasi yang baik dan buruk, serta memahami alasan di balik pentingnya nilai-nilai
tersebut. (2) anak-anak diajak untuk merasakan pentingnya kasih sayang dan tanggung jawab
terhadap orang yang lebih muda. Hal ini menciptakan suasana yang harmonis, di mana anak-anak
merasa dihargai dan termotivasi untuk saling mendukung. (3) anak-anak tidak hanya memahami
nilai-nilai moral tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mereka diajarkan
berbicara dengan sopan kepada orang dewasa, menggunakan nada yang lembut, dan memilih kata-
kata yang menunjukkan penghormatan.

Berdasarkan Kesimpulan, peneliti mengajukan beberapa saran, bahwa: (1) melalui
penelitian ini, disarankan kepada komunitas “Save Street Child” terus mengembangkan program
pengembangan moral, khususnya dalam aspek pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan
moral, sehingga dapat diterapkan secara lebih luas dan konsisten. (2) Penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi akademisi, praktisi sosial, dan pemerintah dalam mengembangkan kebijakan atau
intervensi sosial yang lebih efektif, serta memberikan wawasan mendalam tentang pentingnya
pendekatan menyeluruh dalam pembentukan pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan
moral.

Kata Kunci: Anak Jalanan, Save Street Child, Komunikasi Sosial
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